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Abstract. Science is applied in schools including Kindergarten. The results of the 
interviews with kindergarten teachers in Semarang showed that many teachers 
have difficulty in teaching science because there is no guide book and companion 
book about theme-based science materials for the teachers all this time. The 
method used in this study was Research and Development (RnD). The design 
was a Quasi Experimental Design in the form of pre-test and One Group Design 
post-test. The subjects of the study were the teachers and students in group B. 
The procedure of the study included: (1) Planning, (2) Developing, and (3) Trial. 
The eligibility and readability were tested using eligibility questionnaires and 
random tests. The students’ character were obtained from the pre-test and post-
test questionnaires. The results from the eligibility test showed good criteria. 
It can be concluded that they are very suitable to be used as a guide book in 
teaching science (physics) and very suitable to be used as a companion book for 
the teachers. The readability test results indicated that the teaching materials and 
the enrichment science (physics) materials show that this enrichment material 
is easy to understand. The results of the character analysis indicate that the 
instructional materials in this study is able to develop the students’ character.
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PENDAHULUAN

Konferensi PBB tentang Lingkungan Hidup di 

Stockhlom, Swedia, pada tanggal 15 Juni 1972 

diadakan karena dunia mencemaskan akan 

kerusakan lingkungan (Salim, 2012). Kurang-

nya rasa peduli lingkungan menjadi salah satu 

faktor penyebab banyak terjadi eksploitasi dan 

kerusakan lingkungan. Salah satu upaya untuk 

mengenalkan dan menanamkan peduli ling-

kungan adalah melalui jalur pendidikan, tidak 

terkecuali pada Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), karena HPLI menyatakan bahwa 

anak-anak lebih mudah diajak untuk peduli 

lingkungan daripada orang dewasa.

Berdasarkan Permendikas Nomor 58 ta-

hun 2009 tentang Standar PAUD, standar pen-

capaian perkembangan anak usia 4-6 tahun 

meliputi lingkup perkembangan kognitif yang 

terdiri dari pengetahuan umum dan sains. Ber-

dasarkan survei pada guru TK di Semarang 

pada tahun 2007 (Yulianti, 2007) pada 100 
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guru dari 222 guru TK Aisyiyah Bustanul Ath-

fal di Kota Semarang, 80% berpendapat bah-

wa implementasi pembelajaran sains meng-

alami kendala, yaitu 80% mengalami kendala 

strategi pembelajaran sains, 80% mengalami 

kendala sistem penilaian pembelajaran sains, 

dan 78% kendala dalam menyusun skenario 

pembelajaran sains. Survei pada penelitian 

selanjutnya tahun 2011 (Yulianti, 2011) pada 

200 guru dari 568 guru TK Kota Semarang, 

80% mengalami kesulitan menjabarkan kon-

sep sains dalam pembelajaran dan 70% kesu-

litan dalam membelajarkan sains di TK. 

Pemerintah telah mencanangkan pendi-

dikan karakter pada tanggal 2 Mei 2010, mulai 

dari jenjang PAUD sampai dengan perguruan 

tinggi, diintegrasikan pada semua mata pela-

jaran. Salah satu aspek pendidikan karakter 

yang dapat ditanamkan adalah karakter peduli 

lingkungan. Metode cerita adalah salah satu 

metode yang dapat diterapkan pada anak usia 

dini. Seorang guru dapat bercerita sesuai in-

dikator pembelajaran memerlukan panduan 

yaitu buku cerita Pada Acuan Menu Pembe-

lajaran PAUD (Depdiknas, 2002: 6) terdapat 

penjelasan bahwa PAUD menggunakan pem-

belajaran terpadu. Model pembelajaran ter-

padu yang diterapkan berasal dari tema yang 

menarik anak (centre of interest). Oleh kare-

na itu, sistem pembelajaran tematiklah yang 

diterapkan di TK. Tema rekreasi sangat dekat 

dengan lingkungan, sehingga lebih mudah un-

tuk membangkitkan pengetahuan kepedulian 

anak terhadap lingkungan.

Universitas Negeri Semarang (Unnes) 

telah mendeklarasikan sebagai universitas 

konservasi pada tahun 2009. Produk-produk 

yang dihasilkan tidak terkecuali bahan ajar 

dan segala sesuatu yang bernaung di dalam-

nya dikembangkan berwawasan konservasi.

Tujuan penelitian adalah mendapatkan 

buku cerita bermuatan sains berwawasan kon-

servasi yang dapat mengembangkan karakter 

peduli lingkungan anak usia dini. Mengeta-

hui hasil uji keterbacaan dan kelayakan, serta 

pengembangan karakter peduli lingkungan 

setelah diterapkan buku cerita bermuatan sains 

terintegrasi karakter berwawasan konservasi 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Sema-

rang. Subjek penelitian adalah 24 guru TK dan 

murid TK B dari PAUD Sekar Nagari dan TK 

ABA 38 Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode Re-

searchand Development. Desain penelitian 

yang digunakan adalah Quasi Experimental 
Design. Instrumen penelitian terdiri dari Tes 

rumpang, angket uji kelayakan, angket dan 

lembar pengamatan karakter

Penelitian ini mencakup 3 tahap, yaitu 

tahap perencanaan, tahap pengembangan, 

dan tahap uji coba.Tahap perencanaan dalam 

penelitian ini dimulai dengan melakukan ob-

servasi untuk mengetahui kondisi siswa, kegi-

atan belajar mengajar dan bahan ajar yang di-

gunakan. Kurikulum TK B dianalisis, dipela-

jari, dan dikembangkan sesuai dengan potensi 

yang ada. Tahap pengembangan meliputi pe-

nyusunan buku cerita bertema rekreasi Penyu-

sunan buku cerita diawali dengan pemilihan 

tema cerita, yaitu rekreasi. Tokoh utama cerita 

dipilih beserta tokoh pendamping pendukung 

tokoh utama. Kerangka berpikir dibuat ber-

dasarkan pengembangkan dari tema rekreasi, 

sehingga menjadi kerangka cerita yang telah 

memiliki alur dan latar. Dari kerangka terse-

but, cerita mulai disusun dengan diintegrasikan 

pendidikan karakter melalui alur cerita. Buku 

cerita disusun dengan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami, dilengkapi dengan ilus-

trasi yang sesuai dan dapat mewakili isi cerita. 

Buku cerita yang telah disusun kemudian di-

validasi oleh pakar PAUD. Setelah divalidasi, 

buku cerita siap untuk diuji cobakan. Tahap uji 

coba penelitian terdiri dari uji kelayakan dan 

uji keterbacaan yang dilakukan pada guru TK. 

Setelah diperbaiki, barulah buku cerita ber-

muatan sains dapat digunakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Buku cerita bermuatan sains tema rekrea-

si merupakan bahan ajar pendamping berupa 

cerita yang memuat materi sains khususnya 

fisika tingkat TK serta mengintegrasikan kara-

kter peduli lingkungan. Cerita disajikan meng-

gunakan latar dan situasi yang dekat dengan 

anak, yaitu di sekolah, rumah atau lingkungan 

alam dan terjadi pada waktu sekolah atau li-

buran. Tokoh cerita adalah seorang anak TK. 

Pengambilan latar di lingkungan alam di-

lakukan untuk lebih mendekatkan anak ter-

hadap lingkungannya, sehingga lebih mudah 

untuk mengajarkan dan mencontohkan kara-

kter peduli lingkungan melalui penggambar-

an latar dan tokoh. Muatan sains pada cerita 

disajikan dalam bentuk peristiwa yang terjadi 

dan ditemui pada alur cerita. Hal ini senada 

dengan hasil penelitian Setiawati et al.(2013: 

131) yang menyatakan bahwa salah satu jalan 

memasuki dunia anak adalah melalui cerita 

sehingga terjadi keterlibatan pemahaman, 

mental, dan emosi antar yang bercerita dengan 

penerima cerita.

Ilustrasi sampul buku cerita ini me-

nampilkan tokoh-tokoh, gambaran umum 

cerita, dan judul buku. Sampul bertuliskan 

judul yang penuh warna disesuaikan dengan 

isi cerita agar menarik. Selain sampul, ilustra-

si dalam cerita juga menggambarkan tokoh-

tokoh dengan situasi yang tepat sesuai alur, 

disajikan berwarna cerah, jelas dan berukuran 

besar, sesuai kriteria buku untuk anak usia 

dini. Menurut Kemendiknas (2011b: 7), yang 

menyatakan bahwa ilustrasi atau gambar men-

cakup warna yang cerah dengan kualitas yang 

baik, berukuran cukup besar, tidak abstrak, 

tidak menyeramkan dan jelas perbedaan bagi 

anak antara ilustrasi tokoh pria atau wanita.

Buku cerita bermuatan sains tema rekrea-

si yang dikembangkan ini terdiri dari tiga ceri-

ta. Bagian awal tiap cerita dilengkapi dengan 

indikator berdasarkan lingkup perkembangan 

siswa TK sehingga memberikan informasi 

yang jelas tentang tujuan yang ingin dicapai. 

Bagian isi cerita tema rekreasi dilengkapi de-

ngan percobaan sederhana yang bisa dilaku-

kan siswa dengan bantuan guru ataupun orang 

tua. Materi sains yang disajikan meliputi kon-

sep terapung, melayang dan tenggelam, gravi-

tasi, penggunaan kaca pembesar, percampuran 

warna, dan perubahan wujud zat. Bagian akhir 

setiap cerita dilengkapi dengan latihan dan 

evaluasi untuk mengukur penguasaan siswa 

terhadap materi yang disajikan. Pada bagian 

akhir, terdapat informasi tambahan tentang 

pengolahan limbah kertas untuk mendukung 

tumbuhnya karakter peduli lingkungan yang 

berwawasan konservasi. Susunan buku cerita 

bermuatan sains memenuhi syarat bahan ajar 

yang baik karena dilengkapi indikator pen-

capaian, percobaan sederhana, latihan dan 

evaluasi, dan informasi tambahan. Hal ini se-

suai dengan pernyataan Prastowo (2012: 29), 

bahwa enam komponen bahan ajar yang baik, 

yaitu petunjuk belajar, kompetensi yang akan 

dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, 

petunjuk kerja atau lembar kerja, dan evaluasi.

Buku cerita bermuatan sains ini dikem-

bangkan menggunakan strategi inkuiri melalui 

percobaan sederhana, dan dialog antar tokoh. 

Percobaan yang terdapat di dalamnya berisi 

alat dan bahan, cara kerja, dan pertanyaan 

yang memancing siswa untuk berpikir. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Siry (2012) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran sains di TK 

menggunakan pendekatan inkuiri; anak dili-

batkan dalam merencanakan, bereksplorasi, 

dan berbagi gagasan. Hal demikian dilakukan 

agar anak merasa senang belajar sains karena 

mereka dapat melakukan percobaan sendiri, 

tetapi dengan bimbingan dari guru dan orang 

tua. Keterlibatan orang tua atau guru dalam 

kegiatan pembelajaran dilakukan karena 

anak usia TK masih memerlukan bimbingan. 

Senada dengan Izzaty (2008: 91), yang me-

nyatakan bahwa anak-anak perlu mendapat 

bimbingan guru (orang dewasa) yang relatif 

besar untuk perkembangan kognisi mereka. 

Pendidikan inkuiri juga dinilai efektif diterap-
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kan dalam pembelajaran sains. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Brickman et al. (2009) 

yang menyatakan bahwa pendekatan inkuiri 

terbimbing dapat mengembangkan kemam-

puan siswa.

Buku cerita yang dikembangkan meru-

pakan bahan ajar yang dikemas berupa ceri-

ta, karena salah satu metode yang banyak 

digunakan pada pembelajaran di TK adalah 

metode bercerita. Menurut Gordon & Brown, 

sebagaimana dikutip oleh Moeslichatoen 

(2003: 21), bercerita merupakan cara untuk 

meneruskan warisan budaya dari satu generasi 

ke generasi berikutnya. Bercerita juga dapat 

menjadi media untuk menyampaikan nilai-

nilai yang berlaku di masyarakat.

Isi cerita anak yang mengandung materi 

pelajaran dapat dijadikan media yang baik 

bagi anak agar lebih mudah dipahami. Hasil 

penelitian Avraamidou et al. (2009), menun-

jukkan bahwa cerita yang bermuatan sains 

dapat digunakan sebagai sarana untuk mendu-

kung pembelajaran sains. Hal tersebut didu-

kung pula dengan hasil penelitian Ermadwici-

tawati et al. (2013: 5-8), yang dilakukan pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggu-

nakan cerita anak mempermudah anak dalam 

memahami materi pelajaran, dengan 75% 

siswa mencapai nilai kriteria ketuntasan mini-

mum (KKM).

Uji Kelayakan 

Uji kelayakan dilakukan pada 24 guru 

TK dengan menggunakan instrumen lembar 

angket uji kelayakan. Angket uji kelayakan di-

gunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

bahan ajar sains dan bahan ajar pengayaan, 

sehingga didapatkan informasi bahwa bahan 

ajar yang berupa buku cerita bermuatan sains 

ini layak atau tidak, digunakan sebagai bahan 

ajar. 

Kisi-kisi angket uji kelayakan bahan ajar 

sains ditinjau dari dimensi tampilan, materi 

dan evaluasi, bahasa dan teks, dan penginte-

grasian karakter. Hasil yang diperoleh adalah 

92,56% dengan kategori baik, artinya bahan 

ajar sains ini layak untuk digunakan sebagai 

bahan ajar khususnya di sekolah. Analisis as-

pek kelayakan bahan ajar cerita sains berkara-

kter tema rekreasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Aspek Kelayakan

Aspek Kelayakan Persentase Kriteria

Tampilan 93,75% Baik

Materi dan Evaluasi 95,67% Baik

Bahasa dan Teks 91,33% Baik

Pengintegrasian  

Karakter
91,39% Baik

Total Persentase skor 92,56% Baik

Kriteria kelayakan aspek tampilan ter-

diri dari beberapa penilaian, yaitu kesesuaian 

judul sampul dengan isi buku, penggambar-

an tokoh, penggambaran situasi, tampilan tu-

lisan, dan proporsi gambar dan teks. Judul 

yang dipilih memenuhi kriteria baik karena 

disajikan se-suai dengan isi buku. Tokoh uta-

ma yang dipilih dalam buku cerita adalah anak 

yang mempunyai karakter baik, pandai, suka 

menolong, dan kritis. Tokoh sampingan diper-

ankan oleh guru atau orang tua yang mempu-

nyai peran sebagai pembimbing tokoh utama. 

Buku cerita disusun dengan nuansa karakter 

positif yang dimunculkan melalui dialog dan 

penggambaran tokoh. Hal ini sesuai dengan 

salah satu kriteria bahan ajar yang baik menu-

rut Kemendiknas (2011b: 6-8), bahwa kara-

kter dan tokoh cerita tidak mengungkapkan 

karakter jahat. Hal ini dilakukan untuk meng-

hindari anak meniru tokoh jahat tersebut. Situ-

asi dalam bahan ajar sains digambarkan den-

gan tepat, karena dibuat tidak jauh dari aktivi-

tas anak-anak. Perpaduan antara gambar, war-

na, dan teks yang seimbang membuat bahan 

ajar secara visual lebih menarik. Menurut Is-

mail (2006: 65-66), anak-anak itu menyukai 

suatu bahan ajar yang tersusun dari gambar-

gambar berwarna. Hal ini sesuai dengan ha-

sil penelitian Ertem (2010), yang menunjuk-

kan bahwa buku cerita elektronik yang dileng-

kapi dengan ilustrasi atau animasi dapat me-
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ningkatkan pemahaman membaca. Aspek se-

lanjutnya adalah penggunaan jenis huruf yang 

sederhana bukan artistik. Jenis huruf yang di-

gunakan adalah Kristen ITC de-ngan ukuran 

14-16. Ukuran huruf yang digunakan disesuai-

kan dengan usia siswa. Ukuran huruf yang ter-

lalu kecil akan melelahkan mata anak-anak 

ketika membaca.

Buku cerita bermuatan sains yang dikem-

bangkan memenuhi kriteria baik pada aspek 

materi dan evaluasi, karena materi yang disa-

jikan dalam bahan ajar sains tema rekreasi 

disesuaikan dengan indikator dan lingkup 

perkembangan anak TK kelompok B, serta 

penyajiannya tidak terlalu banyak dan tidak 

terlalu sedikit. Aspek materi dan evaluasi ini 

sesuai dengan Depdiknas (2006: 6) yang me-

nyatakan bahwa prinsip-prinsip dalam pemi-

lihan materi pembelajaran meliputi prinsip 

relevansi, konsistensi, dan kecukupan.

Di akhir setiap cerita diberikan latihan 

dan evaluasi. Tujuan dari pemberian evaluasi 

adalah untuk mengetahui penguasaan siswa 

terhadap materi sains setelah bahan ajar digu-

nakan. Evaluasi merupakan salah satu kom-

ponen bahan ajar, seperti yang diungkapkan 

Prastowo (2012: 29) bahwa soal latihan dan 

evaluasi merupakan komponen bahan ajar 

yang baik.

Aspek bahasa dan teks juga memenuhi 

kriteria baik, sebab bahasa yang digunakan 

dalam bahan ajar sains tema rekreasi ini adalah 

bahasa Indonesia yang baku sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Nugraha (2013: 

63), yang menyatakan bahwa penggunaan ba-

hasa pergaulan yang disesuaikan dengan EYD 

dalam dialog mempermudah siswa dalam me-

mahami pesan yang disampaikan

Aspek pengintegrasian karakter menun-

jukkan kriteria baik, sebab bahan ajar sains 

mengintegrasikan karakter peduli lingkungan. 

Hal ini sesuai dengan Kemendiknas (2010: 12-

13), yang menyatakan bahwa materi pelajaran 

digunakan sebagai media untuk mengem-

bangkan nilai-nilai budaya dan karakter bang-

sa. Karakter peduli lingkungan dalam bahan 

ajar sains ini dimunculkan melalui dialog dan 

penggambaran tokoh, serta disesuaikan dan 

dikembangkan berdasarkan indikator karakter 

peduli lingkungan yang dicanangkan oleh Ke-

mendiknas.

Uji Keterbacaan 

Uji keterbacaan berupa tes rumpang. Tes 

rumpang digunakan untuk mengetahui tingkat 

keterbacaan teks bahan ajar, sehingga diper-

oleh informasi bahwa bahan ajar sains mudah 

dipahami atau tidak. Uji keterbacaan dilaku-

kan pada 24 guru TK. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa bahan ajar sains mem-

punyai tingkat keterbacaan tinggi, dengan 

persentase 90,84%.

Buku cerita bermuatan sains tema rekrea-

si mudah dipahami karena kalimat yang digu-

nakan adalah kalimat sederhana. Selain itu, 

bahan ajar sains ini juga mudah dipahami 

karena menggunakan huruf yang sederhana 

yaitu Kristen ITC dengan ukuran 14. Penggu-

naan kalimat dan huruf yang sederhana sesuai 

dengan pendapat Yulianti (2010: 11), yang 

menyatakan bahwa media visual yang dibuat 

hendaknya menggunakan kalimat sederhana 

tetapi bermakna, dan huruf yang dipakai bi-

asanya huruf sederhana bukan huruf artistik.

Pembahasan

Pengembangan karakter dianalisis meng-

gunakan persentase skor dengan kriteria 

persentase menurut Kemendiknas (2010: 23). 

Analisis persentase karakter disajikan pada 

Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Perkembangan Karakter dengan 

Persentase Skor

Indikator
Sebe-

lum
Kriteria

Sesu-

dah
Kriteria

Menjaga keber-

sihan toilet
90,63%

Membu-

daya
100%

Membu-

daya
Membuang 

sampah di tem-

patnya

35,94%
Belum 

Terlihat
92,19%

Membu-

daya
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Menjaga keber-

sihan lingkun-

gan

65,63%

Mulai 

berkem-

bang

93,75%
Membu-

daya

Menjaga tana-

man di sekolah
62,5%

Mulai 

berkem-

bang

98,44%
Membu-

daya

Menghemat air 59,38%
Mulai 

terlihat
90,63%

Membu-

daya

Menghemat 

tissue
78,13%

Mulai 

berkem-

bang

96,88%
Membu-

daya

Menghemat 

listrik
64,84%

Mulai 

berkem-

bang

100%
Membu-

daya

Menghemat 

kantong plastik
37,5%

Belum 

terlihat
100%

Membu-

daya

Analisis menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan antara karakter siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan bahan ajar sains, arti-

nya bahan ajar sains berhasil mengembang-

kan karakter siswa. Analisis angket karakter 

sebelum pemberian bahan ajar sains menun-

jukkan sebagian siswa sudah mulai berkem-

bang pada aspek karakter peduli lingkungan. 

Indikator pertama adalah menjaga kebersihan 

toilet, yang meliputi kedisiplinan anak ketika 

buang air besar/kecil, dan kebersihan setelah 

melakukannya. Indikator kedua adalah mem-

buang sampah di tempatnya. Sebelum digu-

nakan bahan ajar sains indikator ini memi-

liki kriteria belum terlihat dengan persentase 

35,94%. Rendahnya persentase yang didapat-

kan disebabkan karena hampir semua anak 

belum mengetahui perbedaan antara sampah 

organik dan anorganik. Jadi anak masih asal 

membuang sampah tanpa membedakan sam-

pah anorganik dan organik. Namun, setelah 

digunakan buku cerita bermuatan sains, krite-

ria indikator ini menjadi membudaya dengan 

persentase 92,19%. Hal ini menunjukkan bah-

wa anak telah mengetahui perbedaan sampah 

organik dan anorganik, dan melakukan pem-

biasaan memisah sampah sesuai dengan label 

yang tertera pada tempat sampah. Indikator 

ketiga adalah menjaga kebersihan lingkung-

an, yaitu kebersihan diri, kelas, dan sekolah. 

Indikator keempat adalah menjaga tanaman di 

sekolah, yaitu tidak memetik bunga atau tana-

man hias, dan kepedulian terhadap tanaman 

atau bunga yang terlihat layu dengan menyi-

ramnya atau memberitahukan kepada guru. 
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Hal ini disebabkan oleh masih banyak anak 

yang suka memetik bunga untuk bermain. 

Anak juga kurang peduli terhadap tanaman 

layu. Kriteria akhir indikator ini adalah mem-

budaya. Hal ini terjadi karena pada bahan ajar 

sains ditanamkan pula kepeduliaan terhadap 

tanaman, baik itu di sekolah, rumah, atau ta-

man kota. Anak diajarkan agar tidak memetik 

bunga hias agar taman selalu indah. Anak juga 

dilatih kepekaannya terhadap tamanan yang 

terlihat kering/layu agar disiram. Indikator 

kelima adalah menghemat air, baik itu ketika 

cuci tangan ataupun mandi. Kriteria awal indi-

kator ini adalah mulai terlihat. Hal ini disebab-

kan masih ada sebagian anak yang suka ber-

main air ketika cuci tangan atau mandi. Anak 

belum memikirkan tentang penghematan air. 

Namun, kriteria akhir sudah membudaya. 

Indikator ketujuh adalah menghemat listrik, 

yaitu menutup kulkas secara rapat, memati-

kan lampu yang masih menyala di siang hari, 

mematikan televisi ketika selesai menonton, 

dan mematikan kipas angin ketika sudah tidak 

digunakan. Terlihat pada analisis bahwa ada 

perbedaan antara kriteria awal dan akhir, yaitu 

mulai berkembang menjadi membudaya. In-

dikator kedelapan adalah menghemat kantong 

plastik. Maksudnya adalah untuk mengurangi 

dan menekan jumlah sampah plastik dengan 

menyimpan kantong plastik yang masih bagus 

dan menggunakan kembali di lain waktu. Kri-

teria awal indikator ini adalah belum terlihat. 

Hal ini disebabkan anak belum terbiasa men-

yimpan kantong plastik yang telah digunakan. 

Sebagian besar anak membuang kantong plas-

tik walaupun masih bagus dan bisa digunakan 

kembali. Namun, setelah bahan ajar sains di-

gunakan anak menjadi terbiasa menyimpan 

kantong plastik yang masih bagus untuk digu-

nakan di lain waktu. 

Karakter peduli lingkungan siswa 

berkembang setelah pemakaian buku cerita 

bermuatan sains tema rekreasi. Persentase 

angket karakter sebelum dan sesudah peng-

gunaan bahan ajar sains tema rekreasi menun-

jukkan adanya perkembangan karakter peduli 
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lingkungan. Pada awalnya rata-rata karakter 

peduli lingkungan siswa berada pada kriteria 

mulai berkembang. Namun, setelah penggu-

naan bahan ajar sains tema rekreasi, karak-

ter peduli lingkungan siswa mencapai krite-

ria membudaya di setiap indikator. Karakter 

siswa dapat berkembang karena bahan ajar 

sains mengintegrasikan karakter peduli ling-

kungan melalui dialog-dialog dan penggam-

baran tokoh cerita yang disampaikan secara 

sederhana dan berulang-ulang. Hasil yang 

diperoleh sesuai dengan penelitian Suryanto 

(2013: 235-245) yang menyatakan bahwa 

penanaman karakter menggunakan cerita anak 

memudahkan dalam mentransfer nilai-nilai 

dengan baik melalui peniruan, memberi ke-

sempatan mengembangkan sikap empati, dan 

analisis nilai-nilai yang ditanamkan.

Berdasarkan paparan di atas, diharapkan 

dengan penggunaan bahan ajar sains tema 

rekreasi ini dapat membantu dalam menum-

buhkan karakter peduli lingkungan siswa dan 

melekat sampai dewasa, sehingga ketika de-

wasa nanti menjadi generasi yang senantiasa 

peduli terhadap lingkungannya, menjaga, dan 

melestarikan alam, karena karakter dimasa 

kecil akan berpengaruh pada saat dewasa. 

Hal ini senada dengan hasil penelitian Rou-

quette et al. (2012) yang menyatakan bahwa 

karakter seseorang setelah dewasa didasarkan 

pada 3 tahap perkembangan anak, yaitu masa 

kanak-kanak, remaja, dan dewasa. Peningkat-

an karakter siswa bisa dimaksimalkan dengan 

penggunaan bahan ajar berkarakter di semua 

tema, tidak hanya tema rekreasi, karena prin-

sip pertama pengembangan karakter menurut 

Kemendiknas (2010: 11) menyatakan bahwa 

pengembangan pendidikan karakter siswa ha-

rus dilakukan secara berkelanjutan mulai dari 

awal sampai akhir siswa berada pada satuan 

pendidikan. Pengembangan pendidikan kara-

kter bangsa harus diterapkan di semua tema 

yang ada di TK, pengembangan diri, dan bu-

daya sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil pene-

litian Marzuki (2011) yang menyimpulkan 

bahwa salah satu hal penting yang perlu di-

perhatikan dalam rangka pembinaan karakter 

yang efektif di sekolah adalah pelibatan semua 

mata pelajaran dan semua guru. Pengintegra-

sian karakter dalam setiap mata pelajaran per-

lu dilakukan, sebab pendidikan karakter yang 

diterapkan dalam lingkungan pendidikan akan 

memiliki dampak langsung pada prestasi be-

lajar. Menurut Juhartutik (2011), salah satu 

kriteria paling objektif keberhasilan pendidik-

an karakter adalah prestasi akademis peserta 

didik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Buku cerita bermuatan sains tema rekrea-

si terintegrasi berwawasan konservasi yang 

telah disusun merupakan bahan ajar pendam-

ping. Materi sains dimunculkan melalui pe-

nyusunan cerita berbasis inkuiri dan dialog 

tokoh yang melakukan percobaan. Hasil uji 

kelayakan menunjukkan kriteria baik, berar-

ti sangat layak digunakan sebagai bahan ajar. 

Hasil uji keterbacaan menunjukkan bahwa 

buku cerita bermuatan sains merupakan bah-

an ajar yang mudah dipahami oleh guru. Ha-

sil uji angket karakter siswa menunjukkan ad-

anya perkembangan karakter peduli lingkung-

an setelah diterapkan buku cerita bermuatan 

sains.
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